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ABSTRACT 

 

IMPACT OF CARBON EMISSION DISCLOSURE AND GOOD 

CORPORATE GOVERNANCE ON FIRM VALUE (STUDY 

EMPIRICAL OF TRANSPORTATION AND LOGISTIC SECTOR 

COMPANIES LISTED ON THE INDONESIAN STOCK 

EXCHANGE PERIOD 2017-2022) 

 

By: 

 

Muhammad Fasya 

 

This research aims to examines the influence of carbon emission disclosure, 

independent commissioners, and institutional ownership on firm value of 

transportation and logistic sector companies listed on the Indonesian stock 

exchange for the 2017-2022 period. By applying the purposive sampling method, 

this research selected 27 transportation and logistic sector companies using a six-

year observation method. The type of data used in this research is quantitative 

data and the data source for this research uses secondary data. The data source 

used in this research is published data from the company’s annual financial 

reports. The data analysis methods used are descriptive statistical analysis, 

classical assumption testing, model testing, hypothesis testing. The results of the 

research conclude that carbon emission disclosure has an effect on firm value. 

Meanwhile, independent commissioners have no effect on firm value, and 

institutional ownership has an effect on firm value. 

 

Keywords: carbon emission disclosure, independent commissioner, institutional 

ownership, firm value, transportation and logistic 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRAK 

 

PENGARUH CARBON EMISSION DISCLOSURE DAN GOOD 

CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP NILAI 

PERUSAHAAN (STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN 

SEKTOR TRANSPORTASI DAN LOGISTIK YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

PERIODE 2017-2022) 

 

Oleh : 

 

Muhammad Fasya 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah carbon emission disclosure, 

komisaris independen, dan kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap 

nilai perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di bursa efek 

Indonesia periode 2017-2022. Dengan menerapkan metode purposive sampling, 

penelitian ini memilih 27 perusahaan sektor transportasi dan logistik dalam 

metode pengamatan enam tahun. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif dan sumber data penelitian ini menggunakan data sekunder. 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data publikasi 

laporan keuangan tahunan perusahaan. Metode analisis data yang digunakan yaitu 

analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji model, uji hipotesis. Hasil dari 

penelitian menunjukkan carbon emission disclosure berpengaruh terhadap nilai 

perusahan, komisaris independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, 

dan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

 

Kata Kunci: carbon emission disclosure, komisaris independen, kepemilikan 

institusional, nilai perusahaan, transportasi dan logistik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sektor transportasi dan logistik memiliki peran kunci dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi karena seiring bertambahnya jumlah penduduk maka 

kebutuhan terhadap layanan transportasi dan logistik akan terus meningkat (Adji 

Adisasmita & Atmaja, 2022). Dilansir dari dephub.go.id, Menteri Perhubungan 

Budi Karya Sumadi mengatakan bahwa Kementerian Perhubungan terus berupaya 

melancarkan sektor transportasi dan logistik karena sektor ini adalah darah dari 

semua kegiatan, menjadi lokomotif serta menopang ketahanan energi, pangan, 

membantu pelaku usaha dalam melancarkan pengiriman barang, serta kegiatan 

berbagai sektor lainnya, sehingga perekonomian bisa terus bangkit dan mencapai 

kondisi yang lebih baik (dephub.go.id, 2021). Pertumbuhan sektor ini akan 

mencerminkan pertumbuhan ekonomi secara langsung, sehingga transportasi 

mempunyai peranan yang sangat penting dan strategis (Delima & Sari, 2023). 

Sektor transportasi dan logistik di sisi lain memiliki dampak penting pada 

lingkungan. Peningkatan suhu yang terjadi dipermukaan bumi adalah pemanasan 

global akibat peningkatan emisi, sehingga terjadi perubahan iklim (Zakariya et al., 

2023). Indonesia merupakan penghasil emisi karbon urutan terbesar ke-8 didunia 

dan ke-5 di Asia dibawah China, India, Jepang dan Iran (Arjanto, 2021). Dilansir 

dari deputi7.ekon.go.id, lingkungan menjadi perhatian secara global yang dibahas 

pada Konferensi Tingkat Tinggi G20 tahun 2022 yang diadakan di Bali bahwa 

salah satu isu prioritas, yaitu transisi energi penting dilakukan untuk mengatasi 

beragam tantangan global termasuk perubahan iklim, polusi udara, serta 

keamanan energi, salah satunya melalui peningkatan pemanfaatan energi baru dan 

energi terbarukan (deputi7.ekon.go.id, 2023). Upaya global untuk mengatasi 

global warming adalah dengan diadakannya Paris Agreement yang bertujuan 

untuk membatasi global warming hingga maksimum 2°C hingga tahun 2100, 

Indonesia juga ikut berpartisipasi dalam upaya mengurangi emisi gas rumah kaca 

secara global, dengan meratifikasi Paris Agreement melalui Undang-Undang 

Nomor 16 tahun 2016, dan bentuk lain dari komitmen Pemerintah Indonesia 
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terkait masalah lingkungan menerbitkan Peraturan Presiden Republik Indonesia 

Nomor 98 Tahun 2021 tentang pengendalian emisi gas rumah kaca dalam 

Pembangunan Nasional (peraturan.bpk.go.id, 2023). Dilansir dari ojk.go.id, 

peraturan kewajiban perusahaan menyertakan pengungkapan lingkungan dalam 

annual report yang diatur dalam edaran OJK No. 30/SEOJK.04/2016, sehingga 

perusahaan sektor transportasi dan logistik perlu memperhatikan praktik 

keberlanjutan (ojk.go.id, 2023). 

Dari kondisi fenomena tersebut sangat berdampak pada sektor transportasi dan 

logistik karena menurut penelitian Lestari & Khomsiyah (2023) bahwa 

perusahaan yang peduli terhadap masalah lingkungan dapat meningkatkan 

kepercayaan stakeholder, sehingga berdampak pada meningkatnya nilai 

perusahaan (Lestari & Khomsiyah, 2023). Menurut Brigham & Gapensi (2011) 

nilai perusahaan sangat penting karena dengan nilai perusahaan yang tinggi akan 

diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham (Brigham et al., 2011). Nilai 

perusahaan dijadikan sebagai tolak ukur dalam keberhasilan perusahaan karena 

dengan adanya peningkatan nilai perusahaan kemakmuran pemilik atau pemegang 

saham perusahaan akan ikut meningkat (Soleman et al., 2022). Perusahaan 

memiliki tujuan untuk memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham dengan 

cara meningkatkan nilai perusahaan, sehingga perusahaan harus mempunyai nilai 

perusahaan yang baik agar para investor tertarik untuk menanamkan modalnya 

pada suatu perusahaan (Yuniasih W & Putu A K, 2020).  

Pada penelitian ini, penulis berfokus pada carbon emission disclosure karena 

emission carbon merupakan hal yang penting untuk diperhatikan, menurut 

penelitian oleh Karaman et al. (2020) sektor transportasi dan logistik merupakan 

sumber gas rumah kaca, yaitu carbon emission yang memiliki pengaruh besar 

terhadap degradasi iklim (Karaman et al., 2020). Perusahaan sektor transportasi 

dan logistik perlu memperhatikan tanggung jawab lingkungan. Pengungkapan 

emisi karbon yang lakukan oleh perusahaan akan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan (Yuliandhari et al., 2023). Pada pernyataan penelitian yang dilakukan 

oleh Matsumura et al. (2014) bahwa perusahaan yang memiliki kekhawatiran 

tentang hubungan carbon emission dan perubahan iklim akan mendorong nilai 
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perusahaan (Matsumura et al., 2014). Pada penelitian oleh Hardiyanti & Mulyani 

(2023) bahwa perusahaan yang melakukan carbon emission disclosure dalam 

laporan keberlanjutan dapat memberikan informasi positif bagi pemangku 

kepentingan yang diharapkan dapat mempengaruhi keputusan investor dalam 

memilih perusahaan untuk berinvestasi. Hasil serupa pada penelitian oleh 

Rusmana dan Purnaman (2020) bahwa semakin tinggi informasi carbon emission 

disclosure maka nilai perusahaan akan semakin meningkat, karena investor 

merespon positif upaya tanggung jawab perusahaan dalam mengelola dampak 

lingkungan. Namun hasil berbeda penelitian yang dilakukan oleh Ulum et al. 

(2020) bahwa perusahaan yang melakukan carbon emission disclosure cenderung 

tidak disukai investor karena laporan tersebut bersifat negatif akan membawa citra 

buruk bagi perusahaan, sehingga harga saham akan turun dan nilai perusahaan 

akan menurun (Ulum et al., 2020). Hasil serupa pada penelitian Iskandar & Fran 

(2016) bahwa investor secara tidak langsung tidak menyukai perusahaan yang 

mengungkapkan emisi karbon dan berpengaruh menurunkan nilai perusahaan 

(Iskandar & Fran, 2016). 

Good corporate governance memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal itu 

diungkapkan pada penelitian Wahyudin & Solikhah (2017) penerapan good 

corporate governance bertujuan untuk meningkatkan kinerja perusahan yang 

nantinya akan meningkatkan nilai perusahaan secara keseluruhan meliputi 

stakeholder, karyawan, perusahaan itu sendiri, membantu untuk menghindari 

konflik agensi, dan masalah agensi mampu diminimalkan dengan good corporate 

governance melalui pengawasan terhadap kinerja para agen (Wahyudin & 

Solikhah, 2017). Mekanisme good corporate governance menjadi dua bagian 

yaitu internal dan eksternal (Denis & Mcconnell, 2003). Mekanisme internal 

dilakukan oleh dewan direksi, dewan komisaris, komite audit, serta struktur 

kepemilikan, sedangkan mekanisme eksternal lebih kepada pengaruh dari pasar 

untuk pengendalian pada perusahaan tersebut (Diyanti, 2013). Penelitian ini 

penulis fokus pada komisaris independen dan kepemilikan institusional, dalam 

konteks ini, carbon emission disclosure, dan dampak lingkungan suatu bentuk 

nyata dari sikap responsibilitas perusahaan dalam mengurangi ketimpangan sosial 

sekaligus dampak dari kerusakan lingkungan yang diakibatkan oleh kegiatan 
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perusahaan yang mengeluarkan emisi karbon (Hardiyansah et al., 2021). 

Komisaris independen dan kepemilikan institusional dapat memastikan bahwa 

perusahaan lebih transparan dalam carbon emission disclosure yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan reputasi dan nilai perusahaan di mata investor 

serta pemangku kepentingan. Sejalan dengan hal tersebut hasil penelitian oleh 

Nurhidayanti et al. (2023) keberadaan dewan komisaris independen yang 

menjalankan tugas dengan baik, bersikap professional, independensi, 

akuntabilitas, serta dapat mengurangi masalah keagenan (Nurhidayanti et al., 

2023). Pada penelitian oleh Asnawi et al. (2019) kepemilikan institusional 

memiliki arti penting dalam memonitor manajemen karena dengan adanya 

kepemilikan oleh institusional akan mendorong peningkatan pengawasan yang 

lebih optimal (Asnawi et al., 2019).  

Hubungan nilai perusahaan dengan komisaris independen karena peran komisaris 

independen memiliki pengaruh positif pada nilai perusahaan. Pada penelitian oleh 

Mulyani et al. (2022) pengawasan oleh komisaris independen akan meningkatkan 

nilai perusahaan (Mulyani et al., 2022). Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Souther (2019) bahwa pengawasan komisaris independen dalam pengelolaan 

perusahaan membuat manajer akan bekerja secara optimal. Komisaris independen 

memiliki peran penting pada nilai perusahaan dalam konteks perusahaan sektor 

transportasi dan logistik, adanya pengawasan yang baik akan mengurangi 

tindakan kecurangan yang dilakukan manajemen dalam pelaporan keuangan tentu 

dapat mengurangi permasalahan keaganenan. Pengawasan komisaris independen 

dalam pengelolaan perusahaan membuat manajer akan bekerja secara optimal, 

dapat mengurangi konflik shareholder mayoritas dan minoritas (Thenmozhi & 

Sasidharan, 2020). Namun hasil berbeda pada penelitian yang dilakukan oleh 

Asante Darko et al. (2018) bahwa komisaris independen berpengaruh negatif 

terhadap nilai perusahaan karena tidak ikut mengelola dan mengambil keputusan 

terkait perusahaan (Asante Darko et al., 2018). Hasil serupa pada penelitian 

Amaliyah & Herwiyanti (2019) bahwa peran dewan komisaris independen kurang 

efektif karena keberadaan dewan komisaris independen hanya untuk memenuhi 

regulasi saja, sehingga tidak mampu untuk melakukan pengawasan secara efektif 

(Amaliyah & Herwiyanti, 2019). 
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Dalam hubungannya dengan nilai perusahaan pada peran kepemilikan 

institusional memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan karena pada 

penelitian yang diungkapkan oleh Asnawi et al. (2019) bahwa kepemilikan 

institusional memiliki peranan yang penting dalam mengurangi konflik keagenan 

yang terjadi antara manajer dan pemegang saham, keberadaannya dianggap 

mampu menjadi mekanisme monitoring yang efektif dalam setiap keputusan yang 

diambil oleh manajer. Investor institusional dapat memberikan stabilitas finansial 

dan akses modal yang diperlukan untuk perusahaan sektor transportasi dan 

logistik. Pada penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2017) bahwa semakin besar 

nilai kepemilikan institusional maka semakin kuat kontrol terhadap perusahaan, 

sehingga dapat bertindak sesuai tujuan perusahaan pada akhirnya akan 

meningkatkan nilai perusahaan. Hasil serupa pada penelitian oleh Yuslizar (2019) 

bahwa tingkat kepemilikan institusional akan menimbulkan usaha pengawasan 

yang lebih besar oleh pihak investor institusional, sehingga dapat membuat proses 

pengambilan keputusan yang lebih baik. Namun, penelitian lain oleh Linda & 

Nyoman (2019) bahwa investor institusional mayoritas memiliki kecenderungan 

untuk berpihak kepada manajemen dan mengabaikan kepentingan saham 

minoritas. Hal serupa pada penelitian oleh Amaliyah & Herwiyanti (2019) bahwa 

kepemilikan institusional cenderung berpihak, bekerja sama dengan pihak 

manajemen untuk kepentingan pribadi, sehingga pengambilan keputusan tidak 

optimal dan investor tidak tertarik untuk menanamkan modalnya, serta nilai 

perusahaan juga akan ikut menurun. 

Berdasarkan uraian di atas mendorong peneliti untuk mengetahui faktor yang 

mempengaruhi nilai perusahaan dengan mengkaji variabel carbon emission 

disclosure, komisaris independen, dan kepemilikan institusional. Hal ini diperkuat 

dengan temuan penelitian sebelumnya yang masih terdapat perbedaan hasil 

penelitian yang berasal dari beberapa penelitian terdahulu yang masih 

memerlukan penelitian lebih lanjut karena inkonsistensi hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Seperti hasil penelitian terdahulu terkait carbon emission disclosure 

yang dilakukan oleh Hardiyanti & Mulyani (2023), Rusmana & Purnaman (2020), 

menyatakan bahwa carbon emission disclosure memiliki pengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan. Namun hasil berbeda penelitian yang dilakukan oleh 
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Ulum et al. (2020), dan Iskandar & Fran (2016) menunjukan bahwa carbon 

emission disclosure berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. 

Hasil penelitian terdahulu tentang komisaris independen yang dilakukan oleh 

Souther (2019), Mulyani et al. (2022), serta Nurhidayanti et al. (2023) 

menyatakan bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan. Namun hasil berbeda pada penelitian oleh Darko et al. (2018), dan 

Amaliyah & Herwiyanti (2019), menunjukan bahwa komisaris independen 

memiliki pengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian terdahulu 

terkait kepemilikan institusional yang dilakukan oleh Asnawi et al. (2019), Lestari 

(2017), serta penelitian yang dilakukan oleh Yuslirizal (2019), penelitiannya 

memberikan hasil bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Hasil berbeda pada penelitian yang dilakukan oleh Linda & Nyoman 

(2019), dan Amaliyah & Herwiyanti (2019) bahwa kepemilikan institusional tidak 

memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya dan permasalahan di atas maka penulis akan 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Carbon Emission Disclosure dan 

Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2017-2022).” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah pada penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Apakah carbon emission disclosure berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

2. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

sebagai berikut: 
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1. Untuk menguji apakah carbon emission disclosure berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2022. 

2. Untuk menguji apakah komisaris independen berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2022. 

3. Untuk menguji apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017-2022. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Literatur  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menyediakan bukti empiris yang menambah 

literatur mengenai pengaruh carbon emission disclosure yaitu Yuliandhari et al. 

(2023), Hardiyanti & Mulyani (2023), serta Rusmana & Purnaman (2020) dan 

literatur good corporate governance yang berfokus pada komisaris independen 

yaitu Souther (2019), Nurhidayanti et al. (2023), Mulyani et al. (2022), serta 

literatur kepemilikan institusional yaitu Asnawi et al. (2019), dan Lestari (2017) 

terhadap nilai perusahaan khususnya pada sektor transportasi dan logistik yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

- Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan bagi perusahaan dalam pengaruh carbon emission disclosure dan 

good corporate governance yang berfokus pada komisaris independen, serta 

kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan. 

- Bagi kebijakan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan pada 

kebijakan tanggung jawab lingkungan dalam penerapan kebijakan Peraturan 

Presiden Republik Indonesia Nomor 98 Tahun 2021 mengenai pengendalian emisi 

gas rumah kaca dalam Pembangunan nasional dan OJK No. 30/SEOJK.04/2016 
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tentang kewajiban perusahaan menyertakan pengungkapan lingkungan dalam 

annual report. 

- Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

informasi bagi pihak akademisi yang tertarik dengan tema ini, sehingga 

memungkinkan untuk dilakukan studi lebih lanjut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori agensi pertama kali diperkenalkan oleh Jensen dan Meckling (1976) 

mengenai masalah perbedaan kepentingan antara pihak agen serta prinsipal seperti 

manajer dan pemilik perusahaan untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Menurut 

Silaban & Suryani (2020) teori agensi merupakan teori yang menjelaskan 

hubungan antara manajemen perusahaan dan pemegang saham dan konflik 

kepentingan yang mungkin terjadi pada keduanya. Dalam penelitian pengaruh 

komisaris independen, dan kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan, 

teori keagenan berperan penting dalam memahami dampak konflik keagenan 

terhadap keputusan kebijakan yang baik dan tepat bagi perusahaan. Teori agensi 

menjelaskan terdapat pemisahan antara para manajer sebagai pengelola 

perusahaan dengan pemegang saham yang menimbulkan konflik keagenan 

(Silaban & Suryani, 2020). 

Pengungkapan informasi dapat memberikan kepercayaan kepada prinsipal bahwa 

manajemen melakukan kegiatan perusahaan sesuai dengan keinginan tujuan 

prinsipal, memberikan gambaran kepada publik atas aktivitas serta kinerja yang 

dilakukan oleh manajemen, dan meminimalisir ketidakseimbangan informasi 

antara prinsipal dan agen, kemudian teori agensi adalah cara yang tepat untuk 

menyelaraskan kepentingan prinsipal dan agen ketika terjadi konflik kepentingan 

dalam perusahaan (Pertiwi & Hermanto, 2017). Pengungkapan informasi aktivitas 

perusahaan seperti carbon emission disclosure, dampak lingkungan, praktik 

keberlanjutan menjadi suatu bentuk transparansi,  dapat menjadi sumber informasi 

penting bagi prinsipal, dan memberikan informasi bagi para investor dalam rangka 

untuk melakukan pengambilan keputusan investasi dimana hal ini dapat 

meningkatkan nilai perusahaan, kemudian pada praktek organisasi, masalah yang 

terjadi antara prinsipal dan agen dapat direduksi dengan meningkatkan 

transparansi kegiatan perusahaan melalui pelaporan aktivitas perusahaan (Chairani 

& Siregar, 2021). 



10 
 

2.1.2 Teori Stakeholder 

Teori stakeholder yang dikembangkan oleh Freeman (1984) dalam Rahmanita 

(2020) bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk 

kepentingan diri sendiri, namun harus memberikan manfaat terhadap stakeholder 

seperti pemerintah, karyawan, pemegang saham, masyarakat, dan pihak lainnya 

(Rahmanita, 2020). Hal tersebut keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi 

oleh dukungan yang diberikan stakeholder kepada perusahaan (Rusmana & 

Purnaman, 2020). Sebuah organisasi yang menginginkan keberlanjutan usahanya 

akan secara sadar melakukan pengungkapan informasi terkait lingkungan, sosial, 

dan isu strategis untuk memenuhi ekspektasi stakeholder (Putri & Murtanto, 

2023). 

Teori stakeholder ini menekankan bahwa pentingnya perusahaan 

mempertimbangkan kepentingan semua pihak yang terlibat atau terpengaruh oleh 

kegiatan perusahaan, tidak hanya pemegang saham, dalam konteks pengaruh 

carbon emission disclosure terhadap nilai perusahaan, teori ini relevan karena 

menunjukkan bagaimana transparansi, tanggung jawab lingkungan dapat 

mempengaruhi persepsi para stakeholder, dan pengungkapan informasi yang 

dapat dilakukan adalah seperti pengungkapan mengenai emisi karbon (Lee et al., 

2021). Pengungkapan emisi karbon memberikan informasi penting kepada para 

stakeholder, termasuk investor, konsumen, dan komunitas, mengenai komitmen 

perusahaan terhadap keberlanjutan dan dampak lingkungan. Dengan demikian, 

perusahaan yang secara proaktif mengungkapkan emisi karbon cenderung 

meningkatkan reputasi dan nilai di mata para stakeholder. Hal ini dapat 

meningkatkan kepercayaan, dukungan yang pada akhirnya berdampak positif pada 

nilai perusahaan, kinerja jangka panjang, dan investor dapat mempertimbangkan 

carbon emission disclosure ketika menentukan keputusan investasinya (Blesia et 

al., 2023). 

2.1.3 Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan merupakan salah satu faktor untuk memberikan pandangan 

kinerja suatu perusahaan, sehingga apabila nilai perusahaan tinggi maka akan 

berbanding lurus dengan kinerja perusahaan yang baik pula dan begitupun 
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sebaliknya apabila nilai perusahaan rendah maka dapat dikatakan kinerja suatu 

perusahaan sedang tidak baik (Kusumawati & Haryanto, 2022). Nilai perusahaan 

juga merupakan cerminan kinerja perusahaan dilihat dari seberapa besar harga 

saham yang di bentuk oleh permintaan dan penawaran pasar modal yang 

menggambarkan penilaian masyarakat terhadap kinerja perusahaan (Harmono, 

2018). 

2.1.4 Carbon Emission Disclosure  

Carbon emission disclosure adalah gas yang dikeluarkan dari hasil pembakaran 

senyawa yang mengandung karbon, seperti CO2, solar, avtur, dan bahan bakar 

lainnya (Hardianti & Mulyani, 2023). Carbon dioxide (CO2) merupakan jenis gas 

yang paling banyak menyumbang emisi daripada gas lainnya, hal itu tidak terlepas 

dari adanya aktivitas perusahaan (Rahmanita, 2020). Pengungkapan emisi karbon 

dapat berupa perhitungan jumlah emisi karbon yang dikeluarkan, kebijakan 

perusahaan terkait efisiensi energi, dan lainnya yang terkait (Soewarno et al., 

2018). 

2.1.7 Komisaris Independen 

Dewan komisaris secara umum digambarkan sebagai dewan yang memiliki peran 

sebagai pemberi nasihat dan melakukan pemantauan terhadap perusahaan (Faleye 

et al., 2018). Peran pemantauan yang melibatkan pengawasan terhadap 

manajemen dengan maksud untuk meminimalkan untuk timbulnya masalah 

keagenan dengan cara mengawasi, memberikan nasihat, membantu manajemen 

meliputi perumusan dan pelaksanaan strategi, serta memberikan nasihat dibidang 

lain bidang pengambilan tingkat atas oleh dewan komisaris yang terdiri dari dua 

jenis yaitu komisaris yang terafiliasi dengan perusahaan dan tidak terafiliasi 

dengan perusahaan atau independen (Faleye et al., 2018). 

2.1.8 Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional adalah kepemilikan oleh para pihak dalam bentuk 

institusi seperti bank, perusahaan asuransi, perusahaan investasi, dana pensiun, 

perseroan terbatas (PT), dan lembaga lainnya (Nurleni et al., 2018). Pemegang 

saham institusional yang memiliki saham lebih dari 5% atas perusahaan sebagai 

pemegang saham pengendali dapat memantau perilaku manajerial lebih mampu 
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melakukan pengawasan karena sumber daya yang lebih profesional daripada 

pemegang saham individu (Anindita Prasetya et al., 2023). Kepemilikan 

institusional difungsikan sebagai penjamin manajemen perusahaan memberikan 

kebijakan yang dapat mengoptimalkan pemegang saham lebih diuntungkan. 

Kepemilikan institusional dapat monitoring tentunya akan menjamin kemakmuran 

pemegang saham, pengaruh kepemilikan saham institusional sebagai pengawas 

ditekan melalui investasi mereka yang cukup besar dalam pasar modal (Yuslirizal, 

2017).  

2.2 Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian ini digambarkan seperti skema berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 

2.3 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Carbon Emission Disclosure terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan teori stakeholder menurut Freeman (1984) dalam Fathia & Sulfitri 

(2023) bahwa perusahaan dalam melakukan aktivitasnya harus memperhatikan 

kelompok seperti masyarakat, pemegang saham, dan pihak lainnya (Fathia & 

Sulfitri, 2023). Dukungan stakeholder berperan penting dalam keberlangsungan 

suatu perusahaan yang tentunya memberikan dampak positif terhadap jalannya 

bisnnis perusahaan (Adhi & Cahyonowati, 2023). Pengungkapan informasi terkait 

carbon emission merupakan salah satu hal yang penting bagi stakeholder, 

terutama investor yang cenderung lebih tertarik pada perusahaan yang 

mengungkapkan pertimbangan lingkungan untuk berinvestasi (Iskandar & Fran, 

2016). Investor akan mempertimbangkan untuk menanamkan modal, jika 
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perusahaan memiliki tanggung jawab yang baik terhadap lingkungan mengingat 

perubahan iklim telah menjadi hal yang harus diperhatikan (Berthelot & Robert, 

2011). 

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hardiyanti & Mulyani (2023) 

menyatakan bahwa carbon emission disclosure berpengaruh positif terhadap nilai 

perusahaan karena perusahaan yang melakukan carbon emission disclosure dalam 

laporan keberlanjutan dapat memberikan informasi positif bagi pemangku 

kepentingan yang diharapkan dapat mempengaruhi keputusan investor dalam 

memilih perusahaan untuk berinvestasi (Hardianti & Mulyani, 2023). Hal serupa 

pada penelitian yang dilakukan oleh Rusmana & Purnaman (2020) menunjukan 

bahwa semakin tinggi informasi carbon emission disclosure maka nilai 

perusahaan akan semakin meningkat, karena investor merespon positif upaya 

tanggung jawab perusahaan dalam mengelola dampak lingkungan (Rusmana & 

Purnaman, 2020). Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini 

yaitu: 

H1: Carbon emission disclosure berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

2.3.2 Pengaruh Komisaris Independen terhadap Nilai Perusahaan 

Teori agensi melatar belakangi konflik antara pemegang saham dan agen, sebagai 

bentuk kontrol atas perusahaan untuk meminimalkan konflik agensi salah satunya 

dengan adanya dewan pengawas (Cadbury, 1993). Menurut teori keagenan Jensen 

& Meckling (1976) bahwa dewan komisaris independen dianggap sebagai 

mekanisme pengendalian yang bertanggung jawab untuk memonitor kebijakan 

manajemen puncak (Jensen & Meckling, 1976). Adanya teori keagenan dapat 

menjelaskan fungsi kontrol yang dilakukan oleh komisaris untuk mengendalikan 

mengendalika prilaku oportunistik manajemen, dewan komisaris ditempatkan 

sebagai mekanisme untuk membantu menyelaraskan kepentingan pemegang 

saham dan manajer, sehingga peran komisaris independen membantu perusahaan 

untuk melakukan pengawasan dan meningkatkan nilai perusahaan (Onny et al., 

2023). Komisaris independen dapat berpengaruh signifikan pada nilai perusahaan. 

Jumlah anggota dewan komisaris independen yang besar akan mempermudah 

dalam mengendalikan manajemen puncak dan fungsi monitoring akan semakin 
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efektif yang pada akhirnya menaikan nilai perusahaan (Amaliyah & Herwiyanti, 

2019). 

Penelitian sebelumnya oleh Souther (2019) membuktikan bahwa komisaris 

independen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Artinya pengawasan 

komisaris independen dalam pengelolaan perusahaan membuat manajer akan 

bekerja secara optimal, sehingga perusahaan memperoleh keuntungan yang 

maksimal (Souther, 2021). Hal tersebut sejalan dengan penelitian oleh 

Nurhidayanti et al. (2023) menjelaskan bahwa keberadaan dewan komisaris 

independen yang menjalankan tugas dengan baik bersikap professional, 

independensi, akuntabilitas, dapat mengurangi masalah keagenan, sehingga nilai 

perusahaan akan meningkat (Nurhidayanti et al., 2023). Berdasarkan penjelasan 

tersebut berikut hipotesis yang dikembangkan, yaitu: 

H2: Komisaris independen berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

2.3.3 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan 

Dalam teori agensi pemisahan kepemilikan dalam perusahaan salah satu 

mekanisme untuk mengurangi terjadinya konflik agensi (Jensen & Meckling, 

1976). Kepemilikan institusional menjelaskan proporsi kepemilikan saham yang 

terdapat pada sebuah perusahaan, serta bagaimana tindakan yang dilakukan 

pemilik saham tersebut (Petta & Tarigan, 2017). Institusi yang memiliki saham 

mayoritas mampu melakukan kontrol dan memiliki kendali daripada pemegang 

saham lainnya, sehingga dalam pengelolaan serta kebijakan perusahaan lebih ketat 

pengawasannya (Nurleni et al., 2018). Kepemilikan institusional memiliki peran 

penting pada nilai perusahaan. Semakin besar kepemilikan institusional dalam 

perusahaan maka akan semakin besar pula dorongan untuk dapat mengoptimalkan 

nilai perusahaan (Amrizal, 2016). Kepemilikan institusional berperan sebagai 

monitoring agen yang melakukan pengawasan optimal terhadap perilaku 

manajemen di dalam menjalankan perannya mengelola perusahaan (Pertiwi & 

Hermanto, 2017). 

Penelitian sebelumnya oleh Asnawi et al. (2019) membuktikan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan karena 
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memiliki peranan yang penting dalam mengurangi konflik keagenan yang terjadi 

antara manajer dan pemegang saham, keberadaannya dianggap mampu menjadi 

mekanisme monitoring yang efektif dalam setiap keputusan yang diambil oleh 

manajer (Asnawi et al., 2019). Pernyataan tersebut didukung penelitian yang 

dilakukan oleh Lestari (2017) menyatakan bahwa semakin besar nilai kepemilikan 

institusional maka akan semakin kuat kontrol terhadap perusahaan, sehingga 

pemilik perusahaan bisa mengendalikan perilaku manajemen agar bertindak 

sesuai dengan tujuan perusahaan yang pada akhirnya akan meningkatkan nilai 

perusahaan (Lestari, 2017). Berdasarkan hal tersebut berikut hipotesis yang 

dikembangkan, yaitu: 

H3: Kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Sumber data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan sumber 

data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan yang 

diperoleh melalui website resmi yang ada pada setiap perusahaan atau melalui 

website resmi Bursa Efek Indonesia. Data sekunder adalah data yang diperoleh 

dengan tidak langsung melalui pihak lain, berupa laporan, profil, buku pedoman 

atau pustaka (Sugiyono, 2018). 

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri atas objek atau subjek yang 

berkualitas serta dengan karakteristik tertentu dan ditetapkan peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2018). Populasi dalam 

penelitian ini yaitu perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan 

metode purposive sampling. Adapun kriteria yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang tergolong dalam perusahaan sektor transportasi dan logistik 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2022. 

2. Perusahaan yang menerbitkan annual report pada periode t tahun berjalan dan 

memiliki data yang diperlukan secara lengkap selama periode tahun 2017-2022. 

Tabel 3.1 

Daftar Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN  

 
1 ASSA Adi Sarana Armada Tbk.  

2 BIRD Blue Bird Tbk.  

3 BPTR Batavia Prosperindo Trans Tbk.  

4 CMPP AirAsia Indonesia Tbk.  

5 GIAA Garuda Indonesia Tbk  

6 HELI Jaya Trishindo Tbk.  
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7 LRNA Eka Sari Lorena Transport Tbk.  

8 SAFE Steady Safe Tbk  

9 TAXI Express Transindo Utama Tbk.  

10 BLTA Berlian Laju Tanker Tbk  

11 MIRA Mitra International Resources  

12 NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk.  

13 SDMU Sidomulyo Selaras Tbk.  

14 SMDR Samudera Indonesia Tbk.  

15 TMAS Temas Tbk.  

16 IATA Indonesia Transport & Infrastructure Tbk  

17 TRJA Transkon Jaya Tbk  

18 WEHA WEHA Transportasi Indonesia Tbk  

19 DEAL Dewata Freight international Tbk  

20 HAIS Hasnur Internasional Shipping  

21 JAYA Armada Berjaya Trans Tbk.  

22 KJEN Krida Jaringan Nusantara Tbk.  

23 PPGL Prima Globalindo Logistik Tbk.  

24 PURA Putra Rajawali Kencana Tbk.  

25 SAPX Satria Antaran Prima Tbk.  

26 TNCA Trimuda Nuansa Citra Tbk.  

27 TRUK Guna Timur Raya Tbk.  

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

dokumentasi, yaitu mengumpulkan dan mengkaji data sekunder perusahaan sektor 

transportasi dan logistik yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia 2017-

2022. 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

3.4.1 Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas (Sugiyono, 

2018). Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu nilai 

perusahaan. Nilai perusahaan dapat tercermin dalam harga sahamnya yang 

merupakan cerminan dari investasi, pembiayaan dan keputusan manajemen aset. 

Jika nilai saham tinggi, dapat menggambarkan bahwa nilai perusahaan juga tinggi 

(Octaviana et al., 2019). Perusahaan trasportasi dan logistik memiliki aset seperti 

armada kendaraan, gudang, dan infrastruktur logistik, sehingga Tobin’s q dapat 
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menggambarkan sejauh mana tingkat keefektifan dan keefisienan perusahaan 

dalam memanfaatkan dan mengelola sumber daya atau aset yang dimiliki 

perusahaan untuk memaksimalkan laba (Malik et al., 2022). Merujuk pada 

penelitian Kurnia et al. (2021), penelitian ini menggunakan Tobins’s q untuk 

menghitung nilai perusahaan sebagai berikut:                         

Tobin’s q = MVE + DEBT …………………………………………………… (1) 

                       Total Aset 

Keterangan: 

MVE        = closing price tahunan perusahaan i periode t x jumlah saham beredar    

perusahaan i periode t tahun berjalan 

DEBT        = total liabilitas perusahaan i pada tahun t tahun berjalan 

Total asset = total aset perusahaan i pada tahun t tahun berjalan 

 

3.4.2 Variabel Bebas (X) 

Variabel Independen adalah variabel yang mempengaruhi timbulnya variabel 

dependen (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini variabel independen dari 

penelitian ini yaitu carbon emission disclosure, komisaris independen, dan 

kepemilikan institusional, sebagai berikut: 

A. Carbon Emission Disclosure (X1) 

Pengukuran carbon emission disclosure mengacu pada Choi et al. (2013) yang 

juga digunakan oleh Yuliandhari et al. (2023), Damas et al. (2021), dan Gabrielle 

& Toly (2019), data diperoleh dari annual report perusahaan sektor transportasi 

dan logistik. Carbon emission disclosure terdapat 5 kategori bahwa skor 1 akan 

diberikan disetiap elemen yang diungkapkan dan skor 0 pada elemen yang tidak 

diungkapkan, kemudian dijumlah dan dibagi dengan total pengungkapan (Choi et 

al., 2013). Elemen carbon emission disclosure sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Carbon Emission Disclosure  

NO DIMENSI ELEMEN KETERANGAN 

1 Perubahan iklim: risiko 

dan peluang  

CC-1 Penilaian/deskripsi terhadap perubahan 

iklim dan tindakan yang diambil untuk 

mengelola risiko tersebut. risiko 
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(peraturan/regulasi baik khusus maupun 

umum) yang berkaitan 

CC-2 Penilaian/deskripsi implikasi keuangan 

saat ini (dan masa depan), implikasi 

bisnis, dan peluang perubahan iklim. 

2 Emisi gas rumah kaca 

(GHG /Greenhouse 

Gas) 

GHG-1 Deskripsi metodologi yang digunakan 

untuk menghitung emisi GRK 

(misalnya protokol GRK atau ISO) 

GHG-2 Adanya verifikasi eksternal terhadap 

kuantitas emisi GRK 

GHG-3 Total emisi GRK – metrik ton emisi 

CO2-e 

GHG-4 Pengungkapan emisi GRK langsung 

Scope 1 dan 2, atau scope 3 

GHG-5 Pengungkapan emisi GRK berdasarkan 

sumbernya (misalnya batu bara, listrik, 

dll.) 

GHG-6 Pengungkapan emisi GRK menurut 

tingkat fasilitas atau segmen 

GHG7 Perbandingan emisi GRK dengan 

tahun-tahun sebelumnya 

3 Konsumsi Energi (EC 

/Energy Consumption) 

EC-1 Total energi yang dikonsumsi (misalnya 

tera-joule atau peta-joule) 

EC-2 Kuantifikasi energi yang digunakan dari 

sumber terbarukan 

EC-3 Pengungkapan menurut jenis, fasilitas, 

atau segmen 

4 Pengurangan emisi gas 

rumah kaca dan biaya 

(RC/Reduction and 

cost) 

RC-1 Rincian rencana atau strategi untuk 

mengurangi emisi GRK 

RC-2 Spesifikasi tingkat target penurunan 

emisi GRK dan tahun target 
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RC-3 Pengurangan emisi dan biaya terkait 

atau penghematan yang dicapai hingga 

saat ini sebagai hasil dari rencana 

pengurangan 

RC-4 Biaya emisi masa depan yang 

diperhitungkan dalam perencanaan 

belanja modal 

5 Akuntabilitas emisi 

karbon (ACC/Carbon 

emission 

Accountability) 

ACC-1 Indikasi komite dewan mana (atau 

badan eksekutif lainnya) yang memiliki 

tanggung jawab keseluruhan untuk 

tindakan yang terkait dengan perubahan 

iklim 

ACC-2 Deskripsi mekanisme dewan (atau 

badan eksekutif lainnya) meninjau 

kemajuan perusahaan terkait perubahan 

iklim 

Sumber: Choi et al. (2013) 

Carbon emission disclosure dengan 18 elemen akan dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

CED = Total skor perusahaan X 100% ……………………………………… (2) 

                 Skor maksimum 

Keterangan: 

CED = Carbon emission disclosure perusahaan i pada tahun t tahun berjalan 

B. Komisaris Independen (X2) 

Komisaris independen sebagai variabel independen (X1) dalam penelitian ini akan 

diukur menggunakan total dewan komisaris independen dibagi dengan total 

dewan komisaris. Dewan komisaris independen merupakan pihak yang 

menyeimbangkan dewan komisaris dalam mengambil keputusan yang bertindak 

sebagai pengawasan. Dewan komisaris independen bertugas membantu 

merencanakan strategi jangka panjang perusahaan dan secara berkala melakukan 

review atas implementasi strategi tersebut, sehingga diasumsikan bahwa orang 
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tersebut mampu untuk mengawasi dan mengontrol pengelolaan perusahaan. Untuk 

mengukur financial expertise keahlian komisaris dalam (Mukyala et al., 2020) 

menggunakan rumus berikut ini: 

BEXit = Total Komisaris Independen ………………………………………… (3) 

                 Total Dewan Komisaris 

Keterangan: 

BEX = keahlian komisaris independen perusahaan i pada tahun t tahun berjalan 

C. Kepemilikan Institusional (X3) 

Kepemilikan institusional berperan penting untuk mengurangi adanya konflik 

distributor yang terjadi antara pemegang saham serta manajer, keberadaan 

investor institusi yang menganggap mampu dengan mekanisme pemonitor yang 

sangat efektif untuk pengambilan keputusan (Asnawi et al., 2019). Adapun rumus 

yang digunakan yaitu: 

KIit =    Jumlah saham yang dimiliki …………………………………………... (4) 

                  Jumlah saham beredar 

Keterangan: 

KI = Kepemilikan Institusional perusahaan i pada tahun t tahun berjalan 

3.4.3 Variabel Kontrol 

Menurut Sugiono (2009) variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau 

dibuat konstan, sehingga hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat tidak 

akan dipengaruhi oleh faktor eksternal yang tidak terkendali atau diteliti. Dalam 

penelitian ini variabel kontrol yang digunakan adalah ukuran perusahaan untuk 

menghindari bias pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen  

(Christy & Pangestuti, 2017). Ukuran perusahaan menggambarkan besar atau 

kecil suatu perusahaan yang dapat dinyatakan dengan total aset (Iswajuni et al., 

2018). Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut: 

UPit = Log (Total Aset) ……………………………………………………… (5) 

Keterangan: 

UP = Ukuran Perusahaan i pada tahun t tahun berjalan 



22 
 

3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah teknik deskriptif yang menyampaikan informasi 

terkait data yang dimiliki dan tidak bermaksud menguji hipotesis. Analisis ini 

hanya digunakan untuk menyajikan dan menganalisis data disertai dengan 

perhitungan agar dapat memperjelas keadaan atau karakteristik data yang 

bersangkutan. Pengukuran yang digunakan dalam statistik deskriptif ini meliputi 

nilai rata-rata (mean), deviasi standar, varian, maksimum, minimum, dan sum 

(Ghozali, 2016). 

3.5.2 Uji Asumsi Klasik  

Salah satu syarat untuk bisa melakukan uji regresi berganda adalah dengan 

terpenuhinya uji klasik, yaitu dengan mendapatkan nilai pemeriksaan yang efisien 

dan satu persamaan regresi yang memiliki uji klasik. Tujuan pengujian asumsi 

klasik adalah untuk memberikan kepastian bahwa persamaan regresi yang 

didapatkan memiliki ketepatan dalam estimasi, tidak bias dan konsisten. 

Pengujian asumsi klasik tersebut meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heterokedasitas, dan uji autokorelasi (Ghozali, 2016). 

1. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2016), uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas 

adalah uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Pedoman dalam pengambilan 

keputusan normal atau tidaknya data yang akan diolah adalah sebagai berikut:  

a. Apabila hasil signifikansi lebih besar (>) dari 0,05 maka data terdistribusi 

normal.  

b. Apabila hasil signifikansi lebih kecil (<) dari 0,05 maka data tersebut tidak 

terdistribusi secara normal 

2. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2016) uji multikolinearitas digunakan untuk melihat ada atau 

tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel independen. Jika ada 

korelasi yang tinggi di antara variabel-variabel independen, maka hubungan 

antara variabel independen terhadap variabel dependen menjadi terganggu. Nilai 
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cut-off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah 

nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥10. Oleh karena itu, suatu 

model regresi dikatakan tidak ada multikolinearitas apabila memiliki nilai 

tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10  (Ghozali, 2016). 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas. model regresi 

yang baik adalah yang Homokedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2016).  

4. Uji Autokolerasi 

Menurut Ghozali (2018) uji autokorelasi dilakukan untuk dapat menguji model 

regresi yang akan digunakan, apakah terdapat korelasi antara error pada 

pengamatan satu dengan error pada pengamatan sebelumnya atau tidak. Apabila 

terjadi korelasi antar pengamatan dalam runtut waktu, maka dapat dikatakan 

terdapat masalah autokorelasi. Untuk mengetahui apakah dari data yang ada 

terdapat autokorelasi atau tidak, dapat menggunakan uji durbin-watson (d). 

Menurut Ghozali (2018), hasil perhitungan Durbin-Watson (d) dibandingkan 

dengan nilai dtabel pada α = 0,05. Tabel d memiliki dua nilai, yaitu batas atas 

(dU) dan nilai batas bawah (dL) dengan ketentuan berikut (Ghozali, 2016): 

a. Jika d < dL; maka terjadi autokorelasi positif   

b. d>4-dL; maka terjadi autokorelasi negatif 

c. dU < d < 4 - dU; maka tidak terjadi autokorelasi   

d. dL = d = dU atau 4 > dU = d = 4 - dL; maka pengujian tidak meyakinkan. 

3.5.3 Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 

berganda untuk menguji hubungan linear antara nilai perusahaan dengan variabel-

variabel independen (Sanusi, 2013). Regresi berganda digunakan untuk menguji 

variabel independen dalam penelitian ini yaitu carbon emission disclosure, 
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komisaris independen, dan kepemilikan institusional mempengaruhi nilai 

perusahaan. Berikut merupakan persamaan regresi yang digunakan pada 

penelitian ini: 

NP i,t = a +  𝛽1CED i,t +  𝛽2KIn i,t + 𝛽3KI i,t + 𝛽3UP i,t + ε i,t 

Keterangan: 

Y       = Nilai Perusahaan i, pada tahun t 

α        = Konstanta 

𝛽       = Koefisien Regresi dari variabel independen 

CED    = Carbon Emission Disclosure i, pada tahun t 

KIn     = Komisaris Independen i, pada tahun t 

KI    = Kepemilikan Institusional i, pada tahun t 

UP = Ukuran Perusahaan i, pada tahun t 

ε        = Standard Error 

Uji F digunakan untuk menguji seluruh variabel bebas mempunyai pengaruh 

signifikan atau tidak signifikan terhadap variabel terikat (Gujarti & Porter, 2013). 

Pada taraf signifikansi 5% (a = 0,05), maka kriteria pengujian sebagai berikut: 

- Jika nilai signifikansi F > 0,05 maka Ha tidak terdukung. Artinya, variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

- Jika nilai signifikansi F < 0,05 maka Ha terdukung. Artinya, variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Uji t merupakan prosedur untuk menguji kebenaran atau kesalahan dari hasil 

hipotesis dari sampel (Gujarti & Porter, 2013). Uji t digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Pada tingkat signifikansi 5% (a 

= 0,05), maka kriteria pengujian sebagai berikut: 

- Jika nilai signifikansi t > 0,05 maka Ha tidak terdukung. Artinya, variabel 

independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

- Jika nilai signifikansi t < 0,05 maka Ha terdukung, Artinya, variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh carbon emission disclosure, 

komisaris independen, dan kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan 

pada sektor transportasi dan bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2022. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda 

sebagai analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis. Berdasarkan hasil 

analisis, pengujian hipotesis, dan interpretasi data yang telah dilakukan dapat 

ditarik kesimpulan yaitu: 

1. Carbon emission disclosure berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2017-2022, sehingga carbon emission disclosure dalam penelitian 

ini terdukung. 

2. Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2017-2022, sehingga komisaris independen dalam penelitian ini 

tidak terdukung. 

3. Kepemilikan institusional berpengaruh terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada periode 2017-2022, sehingga kepemilikan institusional dalam penelitian ini 

terdukung. 

5.2 Keterbatasan 

Berdasarkan hasil yang telah disimpulkan, penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan yaitu: 

1. Dalam menguji pengaruh carbon emission disclosure, komisaris independen, 

dan kepemilikan institusional pada sektor transportasi dan logistik yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada periode 2017-2022, terdapat beberapa perusahaan 

yang tidak menyertakan dalam sampel penelitian, sehingga sampel tidak lengkap. 
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2. Dalam penelitian ini ditemukan adanya outlier data sehingga hal tesebut 

mengurangi jumlah data. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka saran yang 

dapat diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperhatikan faktor eksternal yang 

tidak dapat dikendalikan seperti seperti kondisi ekonomi global atau perubahan 

regulasi. Dengan memantau perkembangan terbaru dalam kondisi ekonomi dan 

regulasi, penelitian dapat memberikan hasil yang lebih baik tentang bagaimana 

faktor-faktor eksternal ini berkontribusi terhadap nilai perusahaan dalam lingkup 

sektor transportasi dan logistik. Diharapkan dengan demikian, langkah tersebut 

akan memperkuat analisis terkait dengan pengaruh variabel yang diteliti terhadap 

nilai perusahaan. 

2. Bagi investor diharapkan untuk dapat lebih cermat dalam pengambilan 

keputusan investasi dengan mempertimbangkan dampak lingkungan. 

Memperhatikan faktor-faktor yang berpotensi mempengaruhi nilai perusahaan 

dalam sektor transportasi dan logistik adalah langkah penting untuk mencegah 

kerugian investasi, serta mendukung praktik bisnis yang berkelanjutan dan ramah 

lingkungan. 
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